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ABSTRACT 

 

Households of coastal communities dominated by the poor. The poor are indicated by a low level of income. 

The problem is how far the level of income affects consumption of livestock products. The purpose of this study 

was to determine the food consumption of livestock products and the effect of income on food consumption of 

livestock products. The research method that has been used is the survey method. Subdistricts and villages as 

the sample was determined by purposive sampling which is located on the coast. Respondents in each village 

has been determined by using simple random sampling. The number of respondents were 100 households. The 

results showed that the average income of household of Rp 3123700 per month per household. Households 

consume eggs and chicken meat, respectively 100 percent and pork as much as 72 percent of respondents there. 

Regression analysis showed that household income partially affect the consumption of eggs, chicken, and pork. 

In conclusion household income of coastal communities affect the amount of consumption of eggs, meat of 

chicken and pork. Suggestions, need government intervention for the development of livestock in South 

Minahasa. 

 

Keywords : consumption, eggs, chicken, pork, income 

 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Minahasa Selatan memiliki luas wilayah sebesar 2.120,80 km
2
 yang terbagi dalam 20 kecamatan 

dan 200 desa, dengan jumlah penduduk sebesar 289.476 jiwa. Topografi wilayah Kabupaten ini sebagian besar 

merupakan daerah yang berbukit-bukit dan berdasarkan geografi sebagian besar desa berada di pesisir pantai. 

Kondisi ini sebagai salah satu penunjang wilayah Kabupaten Minahasa Selatan masih terdapat penduduk yang 

dikategorikan penduduk miskin. Penduduk miskin di daerah ini sebesar 8,69 % dari total penduduk miskin di 

Sulawesi Utara. Kemiskinan di Kabupaten Minahasa Selatan sebagai dampak dari tingginya angka pertumbuhan 

penduduk yang tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan. Tidak tersedianya lapangan pekerjaan 

untuk usia produktif menyebabkan tingginya angka pengangguran dan akibatnya penduduk miskin semakin 

tinggi. 

Menurut UU RI No. 7 1996, Pasal 1 Ayat 1, Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati 

dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman.  

Produk ternak berupa daging, telur dan susu sangat dibutuhkan dalam menopang kehidupan tubuh manusia 

mengarah ke kualitas sumberdaya manusia yang lebih baik. Gizi manusia selain bersumber dari pangan nabati 

(seralia), juga bersumber dari bahan pangan hewani (daging, telur dan susu) (Suhubdy, 2011). Produk 

peternakan mengandung protein yang dibutuhkan tubuh manusia. Protein terdiri dari beberapa asam amino, 

yang mana sebagian dapat diproduksi oleh tubuh dan sebagian lagi tidak. Asam amino yang tidak dapat 

diproduksi oleh tubuh atau disebut dengan asam amino essensial dapat diperoleh dari makanan. Protein hewani 
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seperti daging, ikan, susu, keju, dan telur mengandung semua 9 asam amino essensial yang diperlukan tubuh. 

Kenyataannya konsumsi pangan hewani produk peternakan belum dapat dipenuhi masyarakat di Indonesia 

terutama bagi masyarakat di daerah-daerah yang merupakan kantong miskin. 

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang berpenghasilan rendah, mengakibatkan kecenderungan 

mengkonsumsi produk peternakan juga rendah. Menurut Soedjana (1996), besarnya pendapatan keluarga sangat 

menentukan besarnya konsumsi produk ternak. Berbagai cara yang dilakukan baik oleh pemerintah, swasta 

maupun perguruan tinggi untuk meningkatkan konsumsi pangan berasal produk ternak. Misalnya pembangunan 

peternakan melalui peningkatan pemilikan ternak yang disertai dengan promosi utamanya peningkatan 

konsumsi rumahtangga. Kemudian, pembangunan peternakan tersebut berdampak pada peningkatan pendapatan 

rumahtangga sehingga daya beli mereka meningkat. Tetapi, permasalahannya apakah program ini bisa 

dijangkau sampai pada masyarakat yang jauh dari perkotaan. Pada kenyataannya masih banyak masyarakat di 

Sulawesi Utara terutama masyarakat pesisir yang dikategorikan miskin. Menurut Saliem et al (2002), untuk 

mencapai ketahanan pangan diperlukan ketersediaan pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup. 

Ketersediannya terdistribusi dengan harga terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk menopang 

aktivitasnya sehari-hari sepanjang waktu. 

Berdasarkan pemikiran di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis konsumsi pangan produk 

peternakan rumahtangga daerah pesisir di Kabupaten Minahasa Selatan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan produk peternakan di Kabupaten Minahasa 

Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Minahasa Selatan. Penentuan desa secara purposive sampling, 

dengan pertimbangan desa tersebut berada di pesisir pantai. Berdasarkan desa terpilih Penelitian ditentukan 

responden secara simple random sampling. Jumlah responden sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 

rumahtangga. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode survey. Sumber data penelitian adalah 

data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dengan 

menggunakan daftar pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi pangan terdiri dari konsumsi pangan nabati dan pangan hewani. Konsumsi pangan hewani terdiri 

dari pangan hewani asal ternak dan asal ikan. Terdapat dua macam protein yang biasa dikonsumsi manusia bila 

dilihat dari sumbernya. Pertama, protein nabati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Kedua, protein hewani 

yang berasal dari ternak dan ikan. Protein nabati harganya relatif murah, namun asam amino esensial yang 

dikandungnya kurang lengkap. Sementara, protein hewani walaupun relatif mahal, kandungan asam amino 

esensialnya lebih lengkap. Artinya, protein hewani lebih berkualitas dibandingkan protein nabati, tetapi 

harganya mahal. Konsumsi hewani asal ternak adalah daging, telur dan susu. Rataan konsumsi pangan hewani 

asal daging, susu dan telur masyarakat Indonesia adalah 4,1; 1,8 dan 0,3 gram/kapita/hari (Direktorat Jendral 

Peternakan, 2006). Konsumsi pangan hewani tersebut masih lebih rendah dari angka konsumsi standar sesuai 

Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi. 
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Berdasarkan hasil Widya Karya Pangan dan Gizi tahun 2004 norma gizi protein hewani dianjurkan 15 

gram/kapita/hari terdiri dari 9 gram/kapita/hari berasal dari komoditi perikanan dan 6 gram/kapita/hari berasal 

dari komoditi peternakan. Konsumsi protein hewani asal ternak sebanyak 6 gram/kapita/hari atau setara dengan 

10,3 kg daging/kapita/tahun, 6,5 kg telur /kapita/tahun, dan 7,2 kg susu/kapita/tahun (Direktorat Jendral 

Peternakan, 2006). Menurut Cahyani et al (2008), kondisi pola konsumsi pangan masyarakat saat ini adalah 

ketergantungan konsumsi pangan masyarakat terhadap pangan sumber karbohidrat, khususnya beras masih 

sangat tinggi (lebih dari 60%), sementara pangan hewani masih sangat rendah. Cahyani menyatakan lebih lanjut 

dinyatakan bahwa kondisi tersebut berimplikasi pada masih rendahnya skor keragaman pola konsumsi pangan 

(skor PPH) (berdasarkan Susenas tahun 2007 baru mencapai 82,08). Selain itu, skor pola konsumsi pangan juga 

cenderung fluktuatif seiring perkembangan keadaan ekonomi nasional; krisis ekonomi yang terjadi pada periode 

1997-2000 lalu diikuti pula oleh  penurunan skor PPH (Cahyani et al, 2008). 

Umur responden merupakan salah satu karakteristik yang mempengaruhi pola konsumsi rumahtangga 

masyarakat pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik bapak maupun ibu rumahtangga di Kabupaten 

Minahasa Selatan sebagai responden berada pada umur produktif. Umur bapak di bawah 65 tahun sekitar 89 

persen. Umur ibu di bawah 65 tahun sekitar 97 persen. Umur bapak di atas 70 tahun hanya sekitar 1 persen. 

Artinya anggota rumahtangga baik Bapak maupun ibu di Kabupaten Minahasa Selatan masih memiliki 

kemampuan mengalokasikan tenaga kerjanya untuk usaha produktif. Alokasi tenaga pada usaha produktif 

menyebabkan bapak dan ibu dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal bapak di Kabupaten Minahasa Selatan 

adalah Sekolah Dasar yaitu sekitar 42 persen. Tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 37 persen, 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 18 persen dan tingkat Sarjana hanya sebanyak 3 persen. Tingkat 

pendidikan formal ibu rumahtangga di Kabupaten Minahasa Selatan sebagai responden berada tingkat Sekolah 

Dasar sebanyak 52 persen. Tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebanyak 34 persen, tingkat 

Menengah Atas (SMA) 12 persen dan tingkat Sarjana 2 persen. Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa 

keadaan pendidikan baik bapak maupun ibu rumahtangga di Minahasa Selatan masih dikategorikan rendah. 

Tingkat pendidikan yang rendah mengindikasikan bahwa seseorang belum berpikir rasional dalam memenuhi 

kebutuhan mereka. Bapak dan ibu rumahtangga tersebut belum dapat memutuskan pangan berkualitas untuk 

dikonsumsi. 

Rumahtangga sebagai konsumen dalam memenuhi konsumsinya selalu didasarkan untuk mencapai kepuasan 

tertentu. Secara teori rumahtangga selalu berupaya meningkatkan utilitas mereka. Pencapaian kepuasan seorang 

konsumen dibatasi oleh pendapatan dan harga suatu komoditas termasuk komoditas peternakan. Menurut Amir 

et al (2006), peningkatan jumlah penduduk diiringi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang gizi dan 

peningkatan pendapatan, mendorong masyarakat untuk mengubah pola konsumsi dengan perubahan kualitas 

gizi yang lebih baik.  

Rumahtangga dengan pendapatan lebih rendah tidak mempunyai kemampuan untuk membeli produk 

peternakan sebagai bahan pangan bergizi. Banyak penelitian yang telah dilakukan terutama di negara maju 

tentang pola konsumsi bahan pangan bergizi. Gizi menurut Nilsen et al (2010) adalah salah satu faktor penentu 

penyakit. Pola makan dan kebiasaan makan adalah kunci pencegahan penyakit. Penelitian Hupken et al (2000) 

menunjukkan masyarakat kelas menengah memiliki pola makan sehat dari pada masyarakat kelas bawah.  

Pertimbangan yang mendasari pilihan bahan makanan dapat menjelaskan perbedaan kelas dalam kebiasaan 
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makan. Penelitian Verecken et al (2005) menggarisbawahi pentingnya faktor sosial ekonomi dalam kaitannya 

dengan kebiasaan makan. Ball et al (2009) melakukan penelitian dengan melihat perbedaan socio-economic 

position (SEP) rendah dan tinggi dalam mengkonsumsi pangan. Darmon and Drewnowski (2008) melakukan 

penelitian yang mirip yaitu kualitas makanan dipengaruhi oleh socioeconomis status (SES). Masyarakat dengan 

socioeconomis status (SES) rendah memiliki ekonomi terbatas. Sedangkan Mikolajczyk (2009) menyatakan 

bahwa frekuensi konsumsi makanan berbeda menurut negara dan gender. Demikian pula, Sandvik et al (2010) 

menguji socio-economic status (SES) dalam pola konsumsi. 

Maillot et al (2007) melakukan penelitian di Perancis dengan menggunakan data cross section. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa makanan berkualitas tinggi lebih mahal karena memiliki kepadatan energi 

rendah dan kaya nutrisi. Penelitian tentang hubungan antara kepadatan energi dan harga untuk kelompok 

makanan telah diuji oleh Drewnonski (2010a) dengan korelasi spearman. Drewnonski lebih lanjut menyatakan 

bahwa biaya rendah, makanan padat energi dan miskin nutrisi berhubungan dengan pendidikan dan pendapatan 

yang rendah. Rehm et al (2011) telah mengekploarasi distribusi biaya makanan dan kualitas untuk strata 

penduduk Amerika Serikat dan menguji hubungan kedua variabel tersebut.  

Pilihan makanan tidak dinikmati oleh penduduk berpenghasilan rendah karena kendala ekonomi dan 

tingginya biaya makanan yang kaya nutrisi. Cara mengatasi hal ini menurut Darmon dan Maillot (2010) adalah 

dilakukannya perubahan harga pangan.  Selanjutnya Lopez et al (2009) melakukan studi evaluasi hubungan 

biaya makanan dan kepatuhan terhadap pola makan yang berbeda. Demikian pula, Townsend et al (2009) telah 

melakukan penelitian tentang hubungan kualitas makanan dan biaya makanan. Menurutnya bahwa perempuan 

berpenghasilan rendah, kualitas makannya juga rendah. Maillot et al (2009) menilai kelayakan rekomendasi gizi 

pada tingkat individu di Perancis. Malahan lebih jauh Masset et al (2009) menganalisis dengan menggunakan 

Linear Programing untuk rencana makanan di Amerika Serikat. Maillot et al (2008) juga telah menggunakan 

Linear Programing untuk menguji sistem profiling gizi dan menvalidasi konsep profiling gizi. 

Penelitian Drewnowski et al (2009) dengan menggunakan data cross section dengan melihat makanan sehat 

menggunakan HEI (Healthy eating indeks). Analisis regresi dilakukan untuk menganalisis hubungan makanan 

dengan variabel gaya hidup dan kesehatan. HEI tinggi menunjukkan gaya hidup sehat dan status sosial ringgi. 

Drewnowski (2010 b), menggunakan indeks NRF (Nutrient Rich Foods) sebagai sistem penilaian formal yang 

merupakan urutan makanan berdasarkan kadungan gizinya. Indeks NRF digunakan untuk mengidentifikasi 

kelompok makanan sehat dan terjangkau. Sedangkan Streppel et al (2012) menggunakan indeks NRF untuk 

mengukur kualitas gizi makanan individu dan dapat digunakan untuk menilai kepadatan nutrisi dari makanan 

secara keseluruhan.  

Variabel jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor penentu dalam mengkonsumsi produksi 

peternakan. Jumlah anggota keluarga menunjukkan keadaan struktur demografi yang mempengaruhi rasio c/w 

(Elly, 2008). Semakin tinggi jumlah anggota keluarga maka jumlah konsumsi produk peternakan cenderung 

mengalami peningkatan. Jumlah anggota keluarga rumahtangga sesuai hasil penelitian di Kabupaten Minahasa 

Selatan berkisar antara 2-7 anggota. 

Hasil penelitian menunjukkan pendapatan rumahtangga masyarakat pesisir Kabupaten Minahasa Selatan 

berkisar antara Rp 950.000 – Rp 13.000.000 per bulan atau rata-rata Rp 3.123.700 per bulan. Rata-rata 

pendapatan rumahtangga per hari sebesar Rp 104,123.33, masih lebih besar dibandang hasil penelitian Tanziha 
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(2009) yang menunjukkan bahwa keluarga contoh merupakan keluarga miskin dengan rataan pengeluaran per 

kapita per hari Rp 25.134.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumahtangga masyarakat pesisir di Kabupaten Minahasa Selatan 

mengkonsumsi produk peternakan selain pada hari-hari raya keagamaan juga pada hari pengucapan syukur 

ataupun pada hari minggu. Produk peternakan yang dikonsumsi adalah daging babi, daging ayam ras, daging 

ayam kampung, daging kambing, daging sapi dan telur ayam ras. 

Jumlah rumahtangga yang menjadi sampel penelitian di Kabupaten Minahasa Selatan sebanyak 100 

responden menunjukkan 100 persen masyarakat mengkonsumsi daging ayam ras dan telur ayam ras. Hal ini 

disebabkan posisi desa masih dekat dengan ibu kota kabupaten. Selain itu, jarak kabupaten Minahasa Selatan 

dengan ibu kota provinsi dapat dijangkau dengan perjalanan selama 1 – 1.5 jam. Kondisi yang menyebabkan 

daging ayam ras dan telur mudah diperoleh karena banyak tersedia di pasar. Rumahtangga pesisir yang 

mengkonsumsi daging babi sebanyak 72 persen. Hal ini disebabkan karena responden  rumahtangga yang 

menjadi sampel sebagian besar (72 %) beragama kristen. Rumahtangga mengkonsumsi produk peternakan 

selain dengan cara memebeli juga mereka mengkonsumsinya pada acara pesta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumahtangga yang mengkonsumsi telur ayam ras di setiap kecamatan 

cukup banyak bahkan di kecamatan tertentu sampai 100 rumahtangga sampel mengkonsumsi telur ayam ras. Hal 

ini disebabkan karena telur ayam ras tersedia di lokasi penelitian, hanya saja harganya cukup mahal yaitu sekitar 

Rp 2000-Rp3000 per butir. Indikasinya ternak ayam kampung perlu dikembangkan agar telur dan dagingnya 

dapat dikonsumsi oleh rumahtangga di pesisir.Ternak ayam kampung mudah dipelihara dan tidak membutuhkan 

lahan yang besar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua produk peternakan yang dikonsumsi rumahtangga di Kabupaten 

Minahasa Selatan belum sesuai dengan yang ditargetkan. Berdasarkan hasil Widya Karya Pangan dan Gizi 

tahun 2004 norma gizi protein hewani dianjurkan 15 gram/kapita/hari terdiri dari 9 gram/kapita/hari berasal dari 

komoditi perikanan dan 6 gram/kapita/hari berasal dari komoditi peternakan. Konsumsi protein hewani asal 

ternak sebanyak 6 gram/kapita/hari atau setara dengan 10,3 kg daging/kapita/tahun, 6,5 kg telur /kapita/tahun, 

dan 7,2 kg susu/kapita/tahun (Direktorat Jendral Peternakan, 2006). Berdasarkan hasil analisis konsumsi produk 

peternakan secara bersama-sama dipengaruhi oleh pendapatan rumahtangga, umur bapak dan ibu, tingkat 

pendidikan bapak dan ibu serta jumlah anggota keluarga.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsumsi produk peternakan di Minahasa Selatan 

didominasi oleh telur, daging ayam ras dan daging babi. Konsumsi telur dan ayam ras secara bersama-sama 

dipengaruhi oleh pendapatan, umur bapak dan ibu, tingkat pendidikan bapak dan ibu serta jumlah anggota 

keluarga. Saran, perlu intervensi pemerintah untuk pengembangan peternakan Minahasa Selatan. 
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